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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan memahami nilai-nilai perempuan bangsawan Makassar 

yang terkandung dalam koreografi, kostum, tata rias, serta musik tari Pakarena 

Anida melalui folklore Makassar. Penelitian ini menggunakan paradigma kualitatif 

dan pendekatan Etnokoreologi dengan metode deskriptif analisis. Pengumpulan 

data yang digunakan yaitu wawancara, dokumentasi, studi pustaka, dan observasi. 

Hasil penelitian yang didasari pada konsep Siri’ dan Sulapa’ Appa yang menjadi 

inti dari nilai yang tertanam dalam diri masyarakat Makassar yang tergambar 

dalam koreografi, kostum, tata rias, musik pada tari Pakarena Anida serta dari 

keempat folklore perempuan Makassar yaitu I Saribulang Daeng Macora, Sitti 

Naharirah, Basse Panawa-nawa ri Galesong, dan I Marabintang yang mewakili 

sosok perempuan yang tercermin dari konsep Siri’ dan Sulapa’ Appa, sehingga 

terungkapnya citra perempuan bangsawan Makassar yang menjunjung tinggi 

martabat diri, berani, sabar, kaya harta, dermawan, jujur, dan pintar. 

Kata Kunci : Tari Pakarena Anida, Perempuan bangsawan Makassar 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

ABSTRACT 

This study aims to understand the values of Makassar noblewomen contained in 

the choreography, costumes, makeup, and music of Pakarena Anida dance through 

Makassar folklore. This study uses a qualitative paradigm and Ethnochoreology 

approach and method used is descriptive analysis. Collecting data uses are 

interviews, documentation, literature studies, and observations. The results of the 

study are based on the concepts of Siri 'and Sulapa' Appa which are at the core of 

Makassar's embedded values which are reflected in the choreography, costumes, 

make-up, music in Pakarena Anida dance and from the four Makassar female 

folklore namely I Saribulang Daeng Macora, Sitti Naharirah, Basse Panawa-

nawa ri Galesong, and I Marabintang which represent a female figure reflected in 

the concepts of Siri 'and Sulapa' Appa, so that the image of Makassar nobleman 

who upholds self-esteem, brave, patient, richness, generous, honest and smart. 

 

Keywords: Pakarena Anida Dance, Makassar noblewomen. 
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GLOSARIUM 

A 

A’jaga  Melaksanakan, mengikuti acara tidak tidur semalam 

suntuk dalam upacara 

Accera Kalompoang Upacara pencucian benda-benda peninggalan 

kerajaan Gowa 

Accera Upacara adat yang ada hubungannya dengan 

pengaliran darah binatang (ayam,kerbau atau sapi) 

Adat Kaidah dan nilai-nilai dalam bermasyarakat meliputi 

tertib pribadi dan sosial 

Adaq Kebiasaan yang berlaku dalam masyarakat yang 

harus dipatuhi 

Ajaga Istilah untuk tari yang dilakukan semalam suntuk 

Akkarena Bermain, dalam tulisan ini digunakan sebagai istilah 

tari 

Ammuntuli Menyampaikan undangan yang biasanya dilakukan 

secara lisan 

Ampe-ampe Sopan santun dalam bertutur kata 

Ana’ Cerak Anak Bangsawan darah campuran 

Ana’ Karaeng Raja beserta sanak keluarga 

Angrong guru Guru, pemimpin, ahli, empu 

Assulu keluar 

Ata Hamba sahaya 

 



B 

Babbala Pemukul gendang yang terbuat dari tanduk kerbau 

yang diraut menjadi kecil atau terbuat dari kayu 

Baine Wanita, dapat pula berarti istri 

Baju Pakaian 

Baju Bodo Baju pendek, baju adat Bugis Makassar 

Baju Labbu Baju Panjang 

Balla Rumah 

Balla Lompoa Istana Raja Makassar, saat ini digunakan untuk 

menyimpan benda-benda kerajaan 

Bando Hiasan mahkota kepala 

Bangkara Anting-anting 

Bangkarak Jenis anting-anting yang terbuat dari emas 

Barocci Celana pendek 

Baruga Panggung atau rumah untuk pertunjukan atau 

pertemuan 

Batara Gelaran raja, dewa 

Bottinglangi Dunia atas dalam kosmologi Bugis Makassar; 

khayangan; puncak langit 

 

Burakne Pria atau laki-laki, dapat pula berarti suami 

Butta Tanah; negeri 

C 



Cinde Selendang 

Curak Motif sarung 

Curak caddi Motif sarung kotak-kotak kecil 

Curak Labba Motif sarung kotak-kotak besar 

D 

Dadasa Warna hitam yang terdapat pada dahi pengantin 

wanita 

Daeng Gelar bangsawan Makassar 

Dewa langie Dewa penghuni langit 

E 

Elong Syair yang dinyanyikan  

Elong topanrita Lagu orang dewasa; pantun 

G 

Galigo Naskah Lontarak 

Gallarang Penguasa raja-raja kecil 

Gangrang Salah satu alat musik dalam pertunjukan Pakarena 

yang paling dominan 

Ganrang bulo Gendang bambu 

Gantayang Ganrang Rotan penguat gendang 

Gaukang Benda pusaka yang menjadi cikal-bakal 

pembentukan komunitas Bugis Makassar 



Gettang Keteguhan;teguh, taat atau setia pada keyakinan atau 

kuat dan tangguh dalam pendirian, erat memegang 

sesuatu 

K 

Karaeng Raja, gelar bangsawan Makassar 

Karaeng Baine Raja perempuan atau istri Raja 

Kalompoang Pusaka kerajaan, secara leksikal berarti kemuliaan, 

kebesaran, menyangkut kehidupan rakyat 

Kalumangnyang Kaya 

Kasuwiyang Mengabdi atau pengabdian 

Kattok-kattok Alat musik tradisional terbuat dari bambu 

Kelong Nyanyian 

Kipasa Kipas 

Kolara Benda pusaka berupa kalung 

Kualleang tallanga natoalia Sekali layar terkembang pantang biduk kembali 

Kualleang posaka nalempek Lebih baik luluh lantak daripada melentur 

Kutu-kutu  Hiasan rambut atau mahkota 

L 

Latoa Cermin para raja, yang menampilkan kearifan orang-

orang tua 

Lipa’sabbe Sarung dari bahan sutera 

Lontara Aksara Bugis Makassar 

M 



Mabbiring Kasi Bermain ditepi pantai 

Maradeka Orang merdeka, lapisan rakyat jelata 

N 

Napaentengi Siri’na Menegakkan atau mempertahankan harga dirinya 

P 

Paccallaya Ketua dewan hadat kerajaan Gowa 

Pacce Rasa simpati, perasaan empati terhadap sesama 

anggota masyarakat 

Puik-puik Alat musik tiup yang terbuat dari logam, kayu, dan 

daun lontar 

R 

Rante Kalung 

Royong Mantera yang dilagukan bermakna mengundang dan 

mengharap kehadiran roh-roh lelhur dalam upacara 

S 

Saloko Perhiasan di kepala 

Sanro Dukun 

Sawerigading Tokoh mitologi dalam naskah La Galigo 

Sere Mondar mandir 

Sere jaga Tari upacara persembahan kepada roh-roh dan dewa-

dewa masyarakat Makassar tempo dulu 

Sigara Sejenis perhiasan yang terbuat dari perak sepuhan 

yang diletakan di atas kepala pengantin wanita 



(mahkota), sekelilingnya penuh dengan permata 

berwarna-warni 

Simak tayya Perhiasan khas yang dikenakan pada ujung lengan 

baju bodo yang biasanya berisi jimat 

Simboleng Sanggul atau konde 

Sinrili Cerita-cerita rakyat dibawakan dalam bentuk lagu, 

biasanya diikuti oleh musik yang digesek (kesok-

kesok); prosa lirik sastra Makassar 

Sipakatau Saling menghargai satu dengan yang lain 

Siri’ Malu, harga diri 

Siri’na Pacce Harga diri dan perasaan 

Sitaklei Salah satu ragam gerak tari Pakarena yang berarti 

bertukar tempat 

Somba Raja 

Somba ri Gowa Raja di Gowa 

Sonnayya Salah satu jenis dan ragam dalam tari Pakarena yang 

memiliki arti bermimpi 

Sulapa Appa Persegi empat belah ketupat, simbol empat arah mata 

angin 

Sulapa appana tauwa Meyiratkan makna kedewasaan dan kesempurnaan 

Sulepe Ikat pinggang 

Sumanga Sukma, manifestasi dari tubuh manusia yang terdiri 

dari unsur tanah, air, angin, dan api 



Surek Galigo Naskah kuno Bugis ditulis dalam aksara lontara 

dengan menggunakan kallang (lidi ijuk). 

T 

To Manurung Orang yang turun dari khayangan; Dewa 

Tunrung Pakanjara Jenis pukulan gendang dalam tari Pakarena 

Turatea Orang atas atau orang pegunungan 

 

 

 

 

 

 

 


